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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk integrasi sains dan agama dalam 
pendidikan, dampaknya terhadap hasil belajar, pembentukan karakter dan penguatan 
moderasi beragama. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature 
Review (SLR) dengan menelaah delapan artikel yang relevan. Prosedur penelitian 
meliputi identifikasi artikel, seleksi berdasarkan kesesuaian topik, ekstraksi data, 
pengelompokan temuan, dan sintesis hasil secara deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa integrasi sains dan agama diterapkan melalui kurikulum 
terpadu, pengaitan materi, pelajaran dengan nilai-nilai Islam, pembelajaran tematik, 
serta penguatan evaluasi pembelajaran. Integrasi tersebut berdampak pada 
peningkatan pemahaman akademik, minat belajar, rasa ingin tahu, karakter religius, 
tanggung jawab, disiplin, toleransi, dan sikap moderat. Temuan penting penelitian ini 
menunjukkan bahwa integrasi yang dilakukan secara menyeluruh dari tujuan, materi, 
metode, hingga evaluasi lebih efektif dibanding integrasi parsial. Simpulan penelitian 
menegaskan bahwa integrasi sains dan agama berpotensi membentuk peserta didik 
yang harmonis, religius, dan moderat. 
  
Kata Kunci:  integrasi sains dan agama, pendidikan, pendidikan karakter, moderasi 

beragama, tinjauan kajian sistematis 

 
Abstract 

 

This study aims to analyze the forms of integrating science and religion in education, 
as well as the impact of this integration on learning outcomes, character development, 
and the strengthening of religious moderation. The study employs a Systematic 
Literature Review (SLR) method, examining eight relevant articles. The research 
procedure involved article identification, selection based on topic relevance, data 
extraction, thematic grouping of findings, and descriptive synthesis of the results. The 
findings indicate that the integration of science and religion is implemented through 
integrated curricula, linking subject matter and lessons with Islamic values, thematic 
learning, and enhanced learning assessment. This integration fosters improvements 
in academic understanding, learning interest, curiosity, religious character, 
responsibility, discipline, tolerance, and moderate attitudes. A significant finding is 
that comprehensive integration—spanning objectives, content, methods, and 
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assessment—is more effective than partial integration. The study concludes that 
integrating science and religion has the potential to shape students into individuals 
who are harmonious, religious, and moderate. 
 
Keywords: integration of science and religion, education, character education, 
religious moderation, systematic literature review. 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat telah membawa 

perubahan besar terhadap kehidupan masyarakat, termasuk dalam bidang pendidikan. Di satu 
sisi, kemajuan sains memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas 
hidup manusia, namun di sisi lain juga memunculkan berbagai persoalan sosial seperti 
intoleransi, penyebaran hoaks, radikalisme digital, degradasi moral, serta menurunnya 
kepedulian terhadap nilai-nilai kemanusiaan. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa 
kemajuan intelektual tidak selalu diikuti dengan kematangan spiritual dan sosial. Kondisi ini 
menjadi tantangan bagi dunia pendidikan untuk menghadirkan proses pembelajaran yang tidak 
hanya berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan 
karakter, etika, dan sikap moderat dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dalam konteks tersebut, integrasi sains dan agama menjadi salah satu paradigma yang 
semakin mendapat perhatian dalam kajian pendidikan kontemporer. Paradigma ini menolak 
dikotomi antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan modern dengan menempatkan keduanya 
sebagai sumber pengetahuan yang saling melengkapi dalam membangun peradaban manusia. 
Abdullah (2014) menjelaskan bahwa paradigma integratif-interkonektif memungkinkan 
terjadinya dialog antara ilmu keislaman, ilmu sosial, ilmu alam, dan humaniora sehingga 
menghasilkan cara pandang yang komprehensif terhadap realitas kehidupan. Melalui 
pendekatan tersebut, pendidikan diharapkan mampu melahirkan peserta didik yang memiliki 
kecakapan intelektual sekaligus kepekaan moral dan tanggung jawab sosial. 

Urgensi integrasi sains dan agama semakin menguat seiring meningkatnya kebutuhan 
akan pendidikan yang mampu membangun masyarakat yang moderat dan harmonis. Moderasi 
beragama tidak hanya dimaknai sebagai sikap keberagamaan yang menghindari ekstremisme, 
tetapi juga sebagai kemampuan menghargai keberagaman, mengedepankan dialog, serta 
menjunjung tinggi nilai keadilan dan kemanusiaan. Oleh karena itu, pendidikan menjadi 
instrumen strategis dalam mentransformasikan nilai-nilai tersebut kepada generasi muda 
melalui proses pembelajaran yang mengintegrasikan dimensi ilmiah dan spiritual secara 
seimbang. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji integrasi sains dan agama dari berbagai 
perspektif. Abdullah (2014) menawarkan paradigma integratif-interkonektif sebagai 
pendekatan epistemologis yang menghubungkan berbagai disiplin ilmu dalam membangun 
pendidikan Islam yang lebih relevan dengan perkembangan zaman. Paradigma ini 
menempatkan agama dan sains dalam hubungan dialogis sehingga keduanya dapat saling 
memperkaya dalam memahami fenomena sosial maupun alam. 

Penelitian Chanifudin dan Nuriyati (2020) menunjukkan bahwa integrasi sains dan Islam 
dalam pembelajaran mampu meningkatkan kebermaknaan proses belajar karena peserta didik 
tidak hanya memperoleh pengetahuan konseptual, tetapi juga memahami nilai-nilai spiritual 
yang melandasi setiap fenomena ilmiah. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa 
integrasi dapat membangun kemampuan berpikir kritis sekaligus memperkuat karakter religius 
peserta didik. 

Temuan serupa dikemukakan oleh Nuryantini, Karman, dan Holik (2020) yang 
menyatakan bahwa integrasi sains dan agama di perguruan tinggi Islam mampu 
mengembangkan pola pikir holistik melalui keterhubungan antara konsep ilmiah dengan nilai-
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nilai Al-Qur'an. Integrasi tersebut tidak hanya meningkatkan kualitas akademik mahasiswa, 
tetapi juga memperkuat kesadaran etis dalam memanfaatkan ilmu pengetahuan bagi 
kemaslahatan masyarakat. 

Selanjutnya, Hidayaturrahman, Sudarman, Husamah, dan Kusumawati (2021) 
menemukan bahwa implementasi integrasi sains dan agama pada perguruan tinggi di Indonesia 
dan Malaysia merupakan respons terhadap dikotomi ilmu yang selama ini memisahkan dimensi 
keilmuan dan nilai-nilai religius. Model integrasi tersebut mendorong lahirnya sistem 
pendidikan yang lebih inklusif, multidisipliner, dan adaptif terhadap perkembangan global. 

Sementara itu, penelitian Nasir dan Rijal (2021) menunjukkan bahwa internalisasi 
moderasi beragama di perguruan tinggi Islam berperan penting dalam membangun budaya 
akademik yang toleran, inklusif, dan menghargai keberagaman. Pendidikan tidak hanya 
menjadi media transfer pengetahuan, tetapi juga menjadi ruang pembentukan karakter sosial 
yang mampu mencegah berkembangnya sikap radikal dan eksklusif. 

Kajian Mukhibat dkk. (2024) memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa 
pengembangan kurikulum moderasi beragama mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa 
dalam memahami pluralitas sosial serta membangun budaya dialog yang konstruktif. Hasil 
penelitian ini memperlihatkan bahwa pendidikan memiliki peran strategis dalam menciptakan 
transformasi sosial yang berkelanjutan melalui penguatan nilai-nilai moderasi. 

Selain itu, Saumantri (2023) mengemukakan bahwa integrasi sains dan agama berbasis 
moderasi pada lembaga pendidikan Islam mampu menghasilkan pembelajaran yang tidak 
hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan sikap toleransi, 
kerja sama, dan penghargaan terhadap perbedaan. Rahmadi (2023) juga menegaskan bahwa 
moderasi beragama merupakan fondasi penting dalam pendidikan Islam untuk membangun 
masyarakat yang damai, adil, dan harmonis di tengah keberagaman. 

Meskipun demikian, hasil telaah terhadap berbagai penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa sebagian besar kajian masih berfokus pada implementasi integrasi sains dan agama 
dalam proses pembelajaran, pengembangan kurikulum, atau penguatan moderasi beragama 
pada jenjang pendidikan tertentu. Penelitian yang secara komprehensif mengkaji integrasi sains 
dan agama sebagai landasan transformasi sosial menuju masyarakat yang moderat dan 
harmonis melalui pendekatan studi literature review masih relatif terbatas. Selain itu, belum 
banyak penelitian yang mensintesis berbagai pandangan kontemporer dan bukti empiris untuk 
menghasilkan kerangka konseptual yang menjelaskan hubungan antara integrasi sains dan 
agama, pendidikan, serta transformasi sosial secara utuh. 

 
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berawal dari asumsi bahwa integrasi sains 

dan agama dalam pendidikan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan 
individu yang tidak hanya memiliki kompetensi akademik, tetapi juga karakter religius, sikap 
moderat, kemampuan berpikir kritis, dan kepedulian sosial. Integrasi tersebut diyakini mampu 
menjadi fondasi bagi terciptanya transformasi sosial yang mendorong kehidupan masyarakat 
yang lebih toleran, inklusif, dan harmonis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis berbagai pandangan 
kontemporer mengenai integrasi sains dan agama dalam pendidikan, mengidentifikasi bukti-
bukti empiris yang mendukung implementasinya, serta menjelaskan kontribusinya sebagai 
landasan transformasi sosial menuju masyarakat yang moderat dan harmonis. Hasil penelitian 
diharapkan dapat memperkaya kajian konseptual mengenai integrasi sains dan agama sekaligus 
menjadi referensi bagi pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang berorientasi pada 
penguatan moderasi beragama, peningkatan kualitas pembelajaran, serta pembangunan 
masyarakat yang damai dan berkeadaban. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature 

Review (SLR), yang mana merupakan suatu desain penelitian yang dilakukan dengan tujuan 
untuk mensintesiskan berbagai bukti penelitian yang sudah ada secara sistematis dalam hal 
pencarian artikel penelitian, menelaah secara kritis (critical appraisal) serta sintesis hasil kajian 
untuk menjawab suatu pertanyaan (Booth et al., 2016).   

Penelitian ini menggunakan tahapan metode PRISMA (Preferred Reporting Item For 
Systematic Reviews and Meta Analyses) yaitu, mendefinisikan kriteria kelayakan, mendefiniskan 
sumber informasi, pemilihan literature, pengumpulan data, pemilihan item data (Universitas 
Brawijaya, 2020). Tahapan penelitian meliputi identifikasi (identification), penyaringan 
(screening), penentuan kelayakan (eligibility), dan inklusi (included), sehingga artikel yang 
digunakan benar-benar sesuai dengan tujuan penelitian (Page et al., 2021). 

Proses penelusuran literatur dilakukan secara daring melalui basis data Scopus dan Google 
Scholar dengan menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan integration of science and 
religion, science and religion in education, character education, religious moderation, serta 
padanan dalam bahasa Indonesia seperti integrasi sains dan agama, pendidikan karakter, dan 
moderasi beragama. Penelusuran dibatasi pada artikel yang diterbitkan dalam lima tahun 
terakhir (2020–2025) untuk memperoleh hasil penelitian yang mutakhir. Kriteria inklusi yang 
digunakan meliputi: (1) artikel penelitian (research article), (2) diterbitkan dalam jurnal 
internasional bereputasi atau jurnal nasional terakreditasi, (3) memiliki teks lengkap (full text) 
yang dapat diakses, (4) menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Inggris, serta (5) memiliki 
relevansi dengan tema integrasi sains dan agama dalam pendidikan. Sementara itu, artikel yang 
berupa prosiding, editorial, opini, maupun duplikasi data tidak dimasukkan dalam proses 
analisis. 

Tahap seleksi dilakukan secara bertahap melalui pemeriksaan judul, abstrak, kata kunci, 
hingga isi artikel secara menyeluruh untuk memastikan kesesuaian dengan fokus penelitian. 
Artikel yang memenuhi seluruh kriteria kemudian ditelaah secara mendalam dan diekstraksi 
berdasarkan informasi penting, meliputi identitas artikel, tujuan penelitian, metode, subjek 
penelitian, temuan utama, serta kontribusinya terhadap kajian integrasi sains dan agama dalam 
pendidikan. Proses ini bertujuan untuk menjamin bahwa artikel yang dianalisis memiliki 
kualitas ilmiah dan relevansi yang memadai terhadap fokus penelitian (Page et al., 2021). 

Teknik analisis data menggunakan analisis tematik (thematic analysis). Analisis tematik 
merupakan metode yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengorganisasi, serta 
menafsirkan pola atau tema yang muncul dari berbagai sumber data secara sistematis (Braun & 
Clarke, 2008). Pada penelitian ini, data dari artikel-artikel terpilih diklasifikasikan berdasarkan 
tema-tema utama yang berkaitan dengan model integrasi sains dan agama dalam pendidikan, 
dampak integrasi terhadap pembentukan karakter dan moderasi beragama, serta faktor 
pendukung dan keterbatasan implementasi. Selanjutnya, hasil penelitian dibandingkan, 
dikelompokkan, dan disintesiskan untuk menemukan pola, persamaan, perbedaan, serta 
kecenderungan temuan antarpenelitian. Hasil sintesis kemudian disajikan secara deskriptif 
sehingga memberikan gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan penelitian 
terkait integrasi sains dan agama dalam pendidikan. 

  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelusuran Artikel 

Dalam penelusuran artikel dengan menggunakan SLR diperoleh sebanyak 6192 dengan 
kata kunci “integrasi sains dan agama”, “science and religion integration”, “Islamic education”, 
“religious moderation”, “moderasi beragama”, dan “transformasi sosial”. Tipe penghapusan 
artikel jurnal meliputi keluar dari rentang 2020 – 2025, tidak bisa diakses, dan 
mempertimbangkan kesesuaian dengan penelitian didapat sebanyak 71 artikel. Pada tahap 
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selanjutnya artikel-artikel ilmiah tersebut menjadikan peneliti memperoleh 8 literatur yang 
akan dianalisis dengan teks lengkap dan isi sesuai dengan kriteria inklusi yang diterapkan. 

 
 

Gambar. 1 Bagan penelusuran artikel menggunakan PRISMA 
 

Hasil Telaah Artikel  
Tabel. 1 Hasil telaah artikel  

No. Peneliti dan 
tahun terbit 

Fokus penelitian dan jenisnya Hasil temuan 

1. (Sahil et al., 
2024) 

Mengkaji konsep, pola 
implementasi, dan manfaat 
integrasi sains dan islam 
dalam pembelajaran Biologi 
serta dampaknya terhadap 
pemahaman siswa. Penelitian 

Penelitian ini menemukan bahwa 
integrasi sains dan agama 
dipahami sebagai penyatuan ilmu 
pengetahuan dengan nilai-nilai 
Islam secara utuh. Pola integrasi 
yang diterapkan secara 
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ini menggunakan jenis mixed 
methods 

menyeluruh dari tujuan hingga 
evaluasi menghasilkan 
pemahaman siswa yang lebih baik 
dibanding integrasi yang hanya 
dilakukan pada materi 
pembelajaran.  

2.  (Satriyawan et 
al., 2024) 

Implementasi integrasi sains 
dan agama dalam 
pembelajaran IPAS di sekolah 
dasar dengan menggunakan 
metode kualitatif  

Pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa guru yang 
mengintegrasikan ayat Al-Qur’an 
dan hadis kedalam materi IPAS 
menjadikan pembelajaran lebih 
bermakna dan mampu 
membentuk karakter religius 
siswa ditunjukkan dengan 
meningkatnya minat belajar, rasa 
ingin tahu serta kesadaran 
religius siswa.  

3. (Rusydiyah 
Fatimatur et 
al., 2023) 

Integrasi pendidikan agama 
Islam dalam pembelajaran 
Matematika dengan 
menggunakan metode kuasi 
eksperimen  

Penelitian ini menunjukkan 
integrasi PAI dalam pembelajaran 
Matematika memberikan 
pengaruh signifikan terhadap 
penguatan karakter siswa 
dibandingkan pembelajaran 
biasanya ditunjukkan dengan 
adanya siswa yang memiliki 
perkembangan karakter yang 
lebih baik sepeti jujur, disiplin, 
tanggung jawab, dan ketelitian. 

4. (Mintarsih 
Danumiharja 
et al., 2023) 

Implemestasi integrasi 
pendidikan karakter religius 
dengan pembelajaran sains di 
SMK KHAS Kempek dengan 
menggunakan metode 
kualitatif 

Penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerapan model 
pendekatan holistik melalui 
integrasi nilai-nilai agama dalam 
pembelajran sains mampu 
meningkatkan perkembangan 
moral dan intelektual siswa secara 
bersamaan.  

5. (Alamsyah et 
al., 2025) 

Studi kasus dalam mengkaji 
integrasi keilmuan dalam 
penguatan moderasi 
beragama di kampus 
keagamaan di Indinesia . 

Penelitian ini menunjukkan 
bahwa integrasi keilmuan di 
perguruan tinggi keagamaan 
Islam negeri telah memuat aspek 
moderasi beragama, meskipun 
penyebutannya tidak secara 
eksplisit dalam kurkulum. Materi 
pembelajaran yang memadukan 
ilmu pengetahuan umum dan 
ilmu pengetahuan agama 
memudahkan terbentuknya sikap 
moderat di kalangan mahasiswa. 
Beberapa indikator moderasi 
beragama yang terdapat dalam 
kurikulum antara lain menghargai 
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perbedaan, menerima 
keberagaman, dan memperkuat 
nilai-nilai Pancasila sebagai dasar 
negara dan pedoman hidup. 
Penelitian ini juga menemukan 
bahwa kurikulum berbasis 
Kerangka Kualifikasi Nasional 
Indonesia dapat memperkuat 
moderasi beragama jika 
diimplementasikan secara 
sistematis dan komprehensif 
dalam kegiatan akademik, baik 
melalui pembelajaran, penelitian, 
maupun pengabdian kepada 
masyarakat. 

6. (Hanif et al., 
2025) 

Peran pendidikan Islam 
dalam mendorong moderasi 
beragama di Indonesia 
dengan fokus pada tantangan 
dan peluang yang muncul di 
era digital dan globaslisasi. 
Meggunakan kualitatif 
tinjauan literatur 

Penelitian ini menunjukkan 
adanya peningkatan sikap 
toleransi, nasionalisme, 
pernghargaan terhadap 
keberagaman, serta menjadi 
strategi efektif mencegah 
radikalisme. Namun 
keberhasilannya sangat 
dipengaruhi oleh kualitas guru, 
kurikulum, dukungan institusi 
dan pengelolaan teknologi digital. 

7. (Mukhibat et 
al., 2024) 

Pengembangan, 
implementasi, dan evaluasi 
kurikulum moderasi 
beragama di IAIN Ponorogo 
guna membentuk komitmen 
kebangsaan, toleransi, anti 
kekerasan dan akomodasi 
budaya lokal dengan 
menggunakan metode 
penelitian kualitatif studi 
kasus deskriptif 

Penelitian ini menunjukkan 
adanya mahasiswa yang memiliki 
pengetahuan, keterampilan dan 
sikap untuk menumbuhkan 
moderasi beragama, komitmen 
kebangsaan, toleransi, anti-
kekerasan dan akomodasi budaya 
lokal. Evaluasi pendidikan 
moderasi beragama didasarkan 
pada empat aspek karakter 
dengan skor rata-rata 81,9 untuk 
kelompok mahasiswa. Penelitian 
ini memiliki kontribusi pada 
pemahaman pengembangan 
kurikulum dan evaluasi dalam 
konteks pendidikan moderasi 
beragama. Penelitian ini 
menemukan wawasan berharga 
untuk mengintegrasikan prinsip 
moderasi spiritual di lembaga 
pendidikan tinggi khususnya di 
Indonesia. 

8. (Indrian et al., 
2025) 

Integrasi ilmu pengetahuan 
umum dan agama dalam 
pembelajaran temarik di 

Penelitian menemukan bahwa: (a) 
integrasi ilmu pengetahuan 
umum dan pendidikan agama 
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sekolah dasar yang 
melibatkan sintesis berbagai 
disiplin ilmu menjadi tema 
yang terpadu dengan 
menggunakan metode 
kualitatif wawancara 
mendalam, observasi dan 
dokumentasi di SDIT Alam 
Nurul Islam.  

dalam pembelajaran tematik; dan 
(b) media penggabungan dalam 
pembelajaran tematik. 
Kesimpulannya, integrasi ilmu 
pengetahuan umum dan agama 
melalui pembelajaran tematik di 
SDIT Alam Nurul Islam 
merupakan jalur yang 
menjanjikan untuk memperkaya 
pendidikan melalui ilmu 
integratif Bayani, Burhani, dan 
Irfani. Untuk mengembangkan 
bidang studi ini lebih lanjut, 
penelitian masa depan sebaiknya 
fokus pada beberapa area penting. 

 
Pembahasan  

Berdasarkan telaah dari delapan literatur, pembahasan akan disusun menjadi tiga topik 
utama yaitu, model integrasi, dampak terhadap pembentukam karakter dan moderasi, serta 
faktor pendukung dan keterbatasan implementasi. Secara umum, beberapa kajian 
menunjukkan bahwa integrasi sains dan agama tidak lagi dipahami sebagai penambahan unsur 
religius secara simbolik, namun sebagai penyatuan tujuan, materi, strategi dan evaluasi 
pembelajaran agar peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih utuh dan bermakna. 
Dalam hal ini, kajian dari (Sahil et al., 2024) menegaskan bahwa bentuk integrasi yang 
diterapkan secara menyeluruh dari tujuan hingga evaluasi menghasilkan pemahaman peserta 
didik yang lebih baik dibandingkan integrasi yang hanya berhenti pada materi ajar saja. Sejalan 
dengan temuan (Jaeni et al., 2025; Mansir, 2022) yang menjelaskan bahwa persepsi mahasiswa 
di perguruan tinggi Islam memandang relasi antara sains dan Islam cenderung dipahami dalam 
kerangka integratif, bukan dikotomis. Pada level konseptual sendiri, integrasi dipahami sebagai 
penghilang paradigma pemisahan antara sains dan agama, baik di madrasah, pesantren maupun 
perguruan tinggi Islam. 

 
Model Integrasi dalam Pendidikan  

Beberapa kajian menunjukkan bahwa integrasi sains dan agama seringkali ditempatkan 
melalui pola yang berbeda namun bersinggungan seperti, pada kurikulum, pembelajaran, dan 
evaluasi. Penempatan ini disesuaikan dengan jenjang dan konteks pendidikan masing-masing 
(Atika et al., 2025; Prayogo et al., 2026). Pada pendidikan dasar model integrasi berbentuk model 
tematik-integratif, pendekatan saintifik berbasis ilmu niali Islam, dan STEAM berbasis Islam 
dinyatakan efektif menghubungkan konsep sains dan tauhid, etika, dan ibadah (Sutiana & 
Nugraha, 2025). Pola yang sejalan ditunjukkan pada kajian (Indrian et al., 2025) yang 
menunjukkan bahwa integrasi dalam pembelajaran tematik berlangsung melalui pola Bayani, 
Burhani, dan Irfani, sehingga pembelajaran tidak hanya menghubungkan keagamaan dengan 
konsep ilmiah, namun juga observasi empiris dan refleksi nilai. Di samping itu, pembelajaran 
biologi berbasis integrasi Islam juga menunjukkan bahwa integrasi dapat berlangsung pada 
dimensi kognitif dan afektif sekaligus, termasuk pembentukan sikap seperti syukur, rendah 
hati, motivasi, dan kesadaran diri (Jamaludin et al., 2022). 

Selanjutnya beberapa literatur yang tekah ditelaah menunjukkan bahwa integrasi sains 
dan agama berkaitan erat dengan penguatan pemahaman, motivasi belajar, sikap ilmiah, 
karakter religius-moderat. Studi pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar, sebagaimana 
dirangkum dalam telaah, menunjukkan bahwa pengaitan ayat Al-Qur’an dan hadis dengan 
materi membuat pembelajaran lebih bermakna serta meningkatkan minat belajar, rasa ingin 
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tahu, dan kesadaran religius. Temuan ini selaras dengan bukti bahwa integrasi nilai Islam dalam 
pembelajaran sains memperkuat rasa ingin tahu, kejujuran ilmiah, ketelitian, keterbukaan pada 
bukti, serta karakter disiplin dan tanggung jawab pada siswa madrasah ibtidaiyah (Prayogo et 
al., 2026). Selaras dengan penelitian dari (Fahyuni et al., 2020) yang mengungkapkan bahwa 
pada jenjang yang lebih tinggi media pembelajaran mobile yang memadukan inkuiri dengan 
niali Islam meningkatkan keterampilan, pengetahuan, tanggung jawab, akurasi, dan rasa ingin 
tahu peserta didik.  
Pembentukan Karakter Manusia Harmonis dan Moderat 

Beberapa kajian dalam telaah menunjukkan bahwa integrasi pendidikan agama dengan 
sain atau mata pelajaran umum tidak hanya berdampak pada capaian akademik atau 
pembelajaran saja, namun juga pada pembentukan karakter seperti jujur, disiplin, tanggung 
jawab, toleransi, dan penghargaan terhadap keberagaman. Bukti empiris pada pernyataan 
tersebut ditunjukkan pada penelitian (Purwati et al., 2018) dimana dikatakan bahwa 
pembelajaran sains terintegrasi nilai Islam meningkatkan hasil belajar secara signifikan. 
Kemudian pada penelitian (Mukhibat et al., 2024; Wahyuni, 2020) kurikulum moderasi 
beragama yang diterapkan oleh IAIN Ponorogo ini menunjukkan adanya perkembangan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap mahasiswa yang berkaitan dengan komitmen 
kebangsaan, toleransi, anti-kekerasan, dan akomodasi budaya lokal.  

Menurut (Jamaludin et al., 2022) kontribusi integrasi terhadap pembentukan karakter 
religius dapat ditunjukkan pada konteks biologi dan sains, integrasi dalam hal ini juga 
mengembangkan sikap seperti keyakinan, kekaguman, kerendahan hati, rasa syukur, motivasi 
serta kesadaran diri. Pada kajian (Asman et al., 2025) menyatakan bahwa pada sekolah Islam 
terpadu dan pesantren pembelajaran terintegrasi dan diposisikan untuk membentuk karakter, 
moral dan keseimbangan kecerdasan intelektual dengan spiritual. Temuan-temuan tersebut 
memperkuat argumen bahwa integrasi keilmuan dapat menjadi instrumen pendidikan untuk 
menumbuhkan harmoni sosial dan keberagaman yang moderat. 
Faktor Pendukung dan Keterbatasan Implementasi 

Beberapa telaah artikel menyebutkan bahwa keberhasilan integrasi tidak serta merta 
otomatis berhasil. Dalam hal ini faktor pendukung yang menjadikan integrasi berhasil meliputi 
guru, kurikulum, sarana, dan dukungan kelembagaan akan menentukan kualitas implemensati 
integrasi. Selain itu, terdapat beberapa hambatan pada implementasi seperti bahan ajar 
terintegrasi yang terbatas, perbedaan latar belakang pendidikan guru, keterbatasan penguasaan 
materi keislaman, serta belum adanya model baku pembelajaran integratif (Yanti & Ardi, 2025). 
Pada penelitian (Susanto, 2017) mengungkapkan bahwa keberhasilan implementasi terjadi 
karena menggunakan pendekatan yang akomodatif terhadap budaya, bijak terhadap tradisi 
lokal dan dilakukan secara bertahap dalam meluruskan sebuah praktik yang dianggap tidak 
sesuai.  

Maka dengan hal itu beberapa literatur merekomendasikan beberapa solusi seperti 
penguatan pelatihan guru, pengembangan modul dan kurikulum terpadu, kolaborasi antar 
lembaga pendidikan Islam, serta dukungan kebijakan yang lebih kontekstual dan interdisipliner 
agar integrasi sains dan agama dalam Islam tidka bersifat formal-simbolik saja, namun juga 
benar-benar transformatif dalam praktik pendidikan (Sutiana & Nugraha, 2025). 

Dengan begitu, secara keseluruhan artikel menunjukkan bahwa integrasi sains dan agama 
dalam pendidikan cenderung berdampak positif terhadap berbagai pemahaman dan penguatan 
karakter religius-ilmiah, dan pembentukan orientasi pendidikan yang lebih holistik dan 
moderat. Meski demikian, kualitas implementasi sangat bergantung pada kesiapan guru, desain 
kurikulum, bahan ajar, dan dukungan lembaga sehingga kajian lanjutan dengan desian berbeda 
dari telaah beberaap artikel tersebut masih diperlukan seperti desain komparatif dan 
longitudinal guna memperkuat bukti efektivitas integrasi sains dan agama dalam pendidikan 
dengan tujuan membentuk manusia harmonis dan moderat (Sholehah, 2025).  
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil telaah terhadap delapan artikel, dapat disimpulkan bahwa integrasi 
sains dan agama dalam pendidikan merupakan pendekatan yang mampu membangun proses 
pembelajaran secara holistik melalui penyatuan tujuan, materi, strategi, dan evaluasi 
pembelajaran. Integrasi tersebut tidak lagi dipahami sebagai penyisipan nilai-nilai agama secara 
simbolik, melainkan sebagai paradigma pendidikan yang menghilangkan dikotomi antara ilmu 
pengetahuan dan agama sehingga peserta didik memperoleh pemahaman yang utuh, 
bermakna, dan kontekstual. Implementasinya dapat dilakukan melalui berbagai model, seperti 
pembelajaran tematik-integratif, pendekatan saintifik berbasis nilai-nilai Islam, model STEAM 
berbasis Islam, maupun integrasi pada berbagai mata pelajaran sesuai dengan karakteristik dan 
jenjang pendidikan. 

Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa integrasi sains dan agama memberikan kontribusi 
positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran sekaligus pembentukan karakter peserta 
didik. Selain meningkatkan pemahaman konsep, motivasi belajar, dan sikap ilmiah, pendekatan 
ini mampu menumbuhkan karakter religius, kejujuran, disiplin, tanggung jawab, rasa syukur, 
toleransi, serta penghargaan terhadap keberagaman. Karakter-karakter tersebut menjadi 
fondasi penting dalam membentuk individu yang moderat dan mampu hidup harmonis di 
tengah masyarakat yang plural. Dengan demikian, integrasi sains dan agama tidak hanya 
berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga berkontribusi dalam membangun 
transformasi sosial melalui penguatan nilai-nilai moral, spiritual, dan kemanusiaan. 

Meskipun demikian, efektivitas implementasi integrasi sains dan agama masih 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kompetensi guru, kesiapan kurikulum, ketersediaan 
bahan ajar terintegrasi, sarana pendukung, serta komitmen lembaga pendidikan. Oleh karena 
itu, diperlukan penguatan pelatihan bagi pendidik, pengembangan kurikulum dan modul 
pembelajaran yang lebih integratif, serta dukungan kebijakan yang mendorong implementasi 
secara berkelanjutan. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain 
komparatif, longitudinal, atau mixed methods untuk menghasilkan bukti empiris yang lebih 
kuat mengenai efektivitas integrasi sains dan agama dalam membentuk karakter peserta didik 
serta mendukung terwujudnya masyarakat yang moderat dan harmonis. 
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